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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik transaksi jual beli rumput laut antara 
petani dan pengepul di Kabupaten Jeneponto serta meninjau kesesuaiannya dengan prinsip-
prinsip etika bisnis Islam. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada adanya berbagai 
permasalahan dalam praktik transaksi jual beli rumput laut, seperti ketidaktransparanan 
harga, manipulasi timbangan, keterlambatan pembayaran, dan lemahnya posisi tawar 
petani yang berpotensi bertentangan dengan nilai keadilan, kejujuran, dan amanah dalam 
Islam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif fenomenologis. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi terhadap petani rumput laut, pengepul, dan pihak terkait di 
Kabupaten Jeneponto. Data dianalisis dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik transaksi jual beli 
rumput laut di Kabupaten Jeneponto masih didominasi oleh sistem ketergantungan antara 
petani dan pengepul, di mana pengepul memiliki pengaruh besar dalam penentuan harga 
dan sistem pembayaran. Dalam praktiknya ditemukan beberapa bentuk ketidaksesuaian 
dengan etika bisnis Islam, seperti kurangnya keterbukaan dalam penimbangan, adanya 
penundaan pembayaran tanpa kejelasan, serta praktik pengurangan kualitas dan 
timbangan yang merugikan salah satu pihak. Namun demikian, sebagian pelaku usaha 
telah menerapkan nilai-nilai etika bisnis Islam seperti kejujuran, saling percaya, dan 
tanggung jawab dalam menjalankan transaksi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik 
transaksi jual beli rumput laut di Kabupaten Jeneponto belum sepenuhnya sesuai dengan 
prinsip etika bisnis Islam, khususnya dalam aspek keadilan, transparansi, dan kejujuran. 
Oleh karena itu, diperlukan edukasi mengenai muamalah dan etika bisnis Islam kepada 
masyarakat pesisir, serta penguatan kelembagaan ekonomi yang mampu melindungi hak-
hak petani agar tercipta sistem perdagangan yang lebih adil dan sesuai syariat Islam. 

 

Kata Kunci: Jual beli, rumput laut, etika bisnis Islam, transaksi, Jeneponto. 

 

Abstract  

This study aims to analyze the practice of seaweed buying and selling transactions between 
farmers and collectors in Jeneponto Regency and to examine their conformity with the 
principles of Islamic business ethics. The background of this research is based on various 
problems found in seaweed trading practices, such as lack of price transparency, 
manipulation of weighing, delayed payments, and the weak bargaining position of farmers, 
which potentially contradict the Islamic values of justice, honesty, and trustworthiness. This 
study employed a qualitative research method with a descriptive phenomenological 
approach. Data collection techniques included observation, interviews, and documentation 
involving seaweed farmers, collectors, and related parties in Jeneponto Regency. The data 
were analyzed through the stages of data reduction, data presentation, and conclusion 
drawing. The results of the study indicate that the practice of seaweed buying and selling 
transactions in Jeneponto Regency is still dominated by a dependency system between 
farmers and collectors, where collectors have significant influence in determining prices and 
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payment systems. In practice, several forms of non-compliance with Islamic business ethics 
were found, such as lack of transparency in weighing, delays in payment without clear 
explanation, and practices of reducing quality and weight that disadvantage one party. 
Nevertheless, some business actors have implemented Islamic business ethical values such as 
honesty, mutual trust, and responsibility in conducting transactions. This study concludes 
that the practice of seaweed buying and selling transactions in Jeneponto Regency has not 
fully complied with the principles of Islamic business ethics, particularly in terms of justice, 
transparency, and honesty. Therefore, education regarding muamalah and Islamic business 
ethics for coastal communities is necessary, along with strengthening economic institutions 
capable of protecting farmers’ rights in order to create a fairer trading system in accordance 
with Islamic law. 
 
Keywords: Buying and selling, seaweed, Islamic business ethics, transaction, Jeneponto.  

 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki potensi besar dalam sektor kelautan, salah satunya budidaya 
rumput laut yang menjadi komoditas penting bagi industri makanan, kosmetik, dan 
biofarmasi. Sulawesi Selatan, khususnya Kabupaten Jeneponto, merupakan salah satu daerah 
penghasil rumput laut. Namun, peningkatan produksi belum sepenuhnya meningkatkan 
kesejahteraan petani karena keterbatasan teknologi, rendahnya nilai tambah, dan dominasi 
pengepul dalam menentukan harga serta distribusi. 

Kondisi tersebut menimbulkan berbagai persoalan dalam transaksi jual beli, seperti 
manipulasi timbangan, penambahan pasir pada rumput laut kering, pengeringan yang tidak 
maksimal, serta penundaan pembayaran. Praktik ini bertentangan dengan prinsip etika bisnis 
Islam, yaitu ‘adl (keadilan), shidq (kejujuran), dan amanah (tanggung jawab). Hal ini 
ditegaskan dalam QS. Al-Muthaffifin ayat 1–3 yang mengecam praktik kecurangan dalam 
takaran dan timbangan. Permasalahan tersebut juga dipengaruhi oleh rendahnya pemahaman 
masyarakat mengenai muamalah dan kuatnya hubungan patron-klien antara petani dan 
pengepul. Sementara itu, penelitian terdahulu lebih banyak membahas aspek teknis dan 
ekonomi rumput laut sehingga kajian mengenai etika bisnis Islam dalam praktik jual beli di 
masyarakat pesisir masih perlu dikembangkan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji praktik jual beli rumput laut di 
Kecamatan Arungkeke, Kabupaten Jeneponto, berdasarkan perspektif etika bisnis Islam. 
Dengan pendekatan kualitatif deskriptif fenomenologis, penelitian ini diharapkan dapat 
mengungkap pengalaman, persepsi, dan perilaku petani serta pengepul dalam mewujudkan 
transaksi yang jujur, adil, transparan, dan sesuai dengan prinsip syariah. 

Transaksi jual beli (al-bai’) secara bahasa berarti pertukaran, sedangkan secara istilah 
merupakan akad pemindahan kepemilikan barang dengan imbalan tertentu berdasarkan 
kerelaan kedua belah pihak. Dalam Islam, jual beli tidak hanya bertujuan memperoleh 
keuntungan, tetapi juga harus berlandaskan kejujuran, keadilan, keterbukaan, dan tanggung 
jawab serta terhindar dari penipuan, paksaan, riba, dan gharar. Dasar hukum jual beli terdapat 
dalam QS. Al-Baqarah ayat 275 yang menegaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Hadis Nabi juga menekankan pentingnya kerelaan kedua belah pihak, 
sedangkan ijtihad dan fatwa ulama menjadi pedoman dalam pelaksanaan berbagai bentuk 
transaksi agar sesuai dengan prinsip syariah. 

Jual beli memiliki rukun yang meliputi penjual dan pembeli (al-‘āqidān), objek 
transaksi (al-ma‘qūd ‘alayh), serta ijab dan kabul sebagai bentuk kesepakatan akad. Penjual 
dan pembeli harus memiliki kecakapan hukum serta melakukan transaksi secara sukarela. 
Objek jual beli harus halal, jelas jenis, jumlah, dan kualitasnya, dimiliki atau dikuasai secara 
sah, serta dapat diserahterimakan. Akad juga harus memiliki kesepakatan yang jelas mengenai 
barang, harga, dan ketentuan transaksi. Selain itu, jual beli harus terbebas dari paksaan, 
penipuan (tadlīs), ketidakjelasan berlebihan (gharar), dan persyaratan yang bertentangan 
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dengan syariat. Dalam praktiknya, terdapat berbagai jenis jual beli, seperti ba’i musawamah 
yang menggunakan harga hasil kesepakatan, ba’i murabahah yang menyebutkan harga pokok 
dan keuntungan, ba’i salam dengan pembayaran di awal dan penyerahan barang kemudian, 
serta ba’i istishna’ berdasarkan pesanan. Jenis lainnya meliputi ba’i sarf dalam pertukaran 
mata uang atau barang ribawi tertentu dan ba’i taqsit berupa pembayaran cicilan. Sementara 
itu, praktik seperti ba’i ‘inah diperselisihkan karena berpotensi menjadi rekayasa untuk 
menghindari riba, sedangkan transaksi yang mengandung gharar, ba’i najasy, dan talqiyah 
rukban dilarang karena dapat menimbulkan ketidakjelasan, manipulasi harga, dan kerugian 
bagi pihak lain. 

Rumput laut merupakan kelompok makroalga yang hidup di lingkungan perairan dan 
berperan penting dalam ekosistem sebagai produsen primer, penghasil oksigen, serta habitat 
berbagai organisme laut. Berdasarkan kelompok pigmennya, rumput laut dibedakan menjadi 
Chlorophyta (hijau), Phaeophyta (cokelat), dan Rhodophyta (merah). Komoditas ini memiliki 
nilai ekonomi tinggi karena dimanfaatkan dalam industri pangan, kosmetik, farmasi, dan 
bioteknologi. Jenis rumput laut yang bernilai ekonomis di Indonesia antara lain Kappaphycus 
alvarezii atau Eucheuma cottonii sebagai bahan baku karaginan, Gracilaria spp. sebagai 
penghasil agar, dan Sargassum spp. yang berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber alginat dan 
senyawa bioaktif. 

Produksi rumput laut dilakukan melalui metode longline, rakit apung (raft), dan 
penanaman dasar (bottom planting). Proses budidayanya meliputi pemilihan bibit, 
penanaman, pemeliharaan, pemantauan kondisi perairan, dan pemanenan. Setelah dipanen, 
rumput laut dikeringkan hingga memenuhi standar mutu agar kualitas dan nilai jualnya tetap 
terjaga. Selanjutnya, distribusi rumput laut melibatkan petani sebagai produsen, pengepul 
sebagai perantara, koperasi atau kelompok usaha, serta eksportir dan industri pengolahan. 
Ketergantungan petani terhadap pengepul dapat melemahkan posisi tawar, terutama ketika 
akses informasi harga dan pembiayaan terbatas. Oleh karena itu, transparansi harga, 
perbaikan fasilitas pascapanen, dan penguatan koperasi diperlukan untuk mewujudkan sistem 
distribusi yang lebih adil dan efisien. 

Etika bisnis Islam merupakan sistem nilai dan norma yang mengatur aktivitas ekonomi 
berdasarkan Al-Qur’an, hadis, dan ijtihad ulama. Etika ini tidak hanya menekankan kepatuhan 
terhadap hukum, tetapi juga tanggung jawab moral dan spiritual dalam menjalankan usaha. 
Tujuannya adalah mewujudkan kegiatan ekonomi yang halal, adil, jujur, dan memberikan 
kemaslahatan bagi masyarakat. Prinsip etika bisnis Islam berlandaskan maqāṣid al-syarī‘ah, 
yaitu tujuan syariat dalam mewujudkan kemaslahatan dan mencegah kerusakan. Salah satu 
prinsip pentingnya adalah hifẓ al-māl atau perlindungan harta, yang menuntut transaksi halal, 
adil, dan transparan serta menghindari riba, penipuan, dan gharar. Prinsip ini juga menolak 
eksploitasi ekonomi dan mendukung perlindungan terhadap kelompok yang lemah. 

Etika bisnis Islam juga berakar pada akhlak personal dan sistem sosial yang adil. Nilai 
kejujuran (ṣidq), amanah, keadilan, dan tanggung jawab menjadi landasan perilaku pelaku 
usaha, sedangkan pengawasan pasar, pemberdayaan ekonomi, akses modal, dan pelatihan 
mendukung terciptanya kesempatan usaha yang lebih merata. Etika bisnis Islam bersifat 
menyeluruh karena mencakup produksi, distribusi, dan konsumsi. Dalam produksi, pelaku 
usaha harus memperhatikan kehalalan produk, kesejahteraan pekerja, dan kelestarian 
lingkungan. Dalam distribusi, keterbukaan informasi harus dijaga dan praktik penimbunan 
dihindari, sedangkan konsumsi perlu dilakukan secara wajar dan bertanggung jawab. 

Tujuan etika bisnis Islam adalah mewujudkan keadilan sosial dan ekonomi, 
melindungi hak para pihak dalam transaksi, menghadirkan keberkahan dan keberlanjutan 
usaha, serta mencegah konflik dan kerusakan. Tujuan tersebut diwujudkan melalui 
transparansi transaksi, pemenuhan hak dan kewajiban, penghindaran praktik eksploitatif, 
serta penyelesaian perselisihan secara adil melalui musyawarah. Selain itu, etika bisnis Islam 
berfungsi sebagai pedoman moral, mekanisme kontrol sosial, sarana membangun 
kepercayaan dan loyalitas, serta landasan spiritual dalam menjalankan usaha. Nilai utama 
yang mendasarinya meliputi kejujuran (ṣidq), keadilan (‘adl), amanah, tanggung jawab, dan 
larangan eksploitasi (ẓulm). Dalam transaksi jual beli rumput laut, nilai-nilai tersebut dapat 
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diterapkan melalui keterbukaan harga, kejujuran mengenai kualitas, ketepatan timbangan, 
dan pembayaran sesuai kesepakatan sehingga tercipta hubungan perdagangan yang adil, 
transparan, dan sesuai dengan prinsip syariah. 

 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk 
menggambarkan praktik jual beli rumput laut di masyarakat pesisir Kabupaten Jeneponto 
serta menganalisis kesesuaiannya dengan prinsip etika bisnis Islam. Pendekatan kualitatif 
digunakan untuk memahami proses transaksi dan pandangan petani serta pengepul mengenai 
kejujuran, keadilan, amanah, dan tanggung jawab dalam kegiatan jual beli berdasarkan 
perspektif syariah. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan, khususnya 
Kecamatan Bangkala dan Tamalatea. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan 
mempertimbangkan aktivitas produksi dan transaksi rumput laut serta interaksi ekonomi 
antara petani dan pengepul. Objek penelitian ini adalah praktik jual beli rumput laut antara 
petani dan pengepul lokal yang ditinjau berdasarkan prinsip etika bisnis Islam. Penelitian 
direncanakan berlangsung pada April 2026, meliputi persiapan dan identifikasi informan 
pada 13 April, pengumpulan data pada 28 April, serta analisis data dan penyusunan laporan 
pada 30 April 2026. 

Penelitian ini berfokus pada kesesuaian praktik jual beli rumput laut dengan prinsip 
etika bisnis Islam, meliputi ṣidq (kejujuran), ‘adālah (keadilan), amānah (tanggung jawab), 
ta‘āwun (tolong-menolong), dan maqāṣid al-syarī‘ah. Fokus tersebut diarahkan untuk 
menggambarkan proses transaksi, mengidentifikasi penerapan prinsip etika bisnis Islam, 
menganalisis dampaknya terhadap kesejahteraan dan kepercayaan sosial, serta merumuskan 
rekomendasi berdasarkan prinsip syariah. 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
melalui wawancara langsung dengan petani rumput laut dan pengepul yang terlibat dalam 
transaksi jual beli. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, dan 
literatur lain yang relevan dengan praktik jual beli serta etika bisnis Islam. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Observasi digunakan untuk mengamati proses transaksi, mulai dari tawar-menawar dan 
penentuan harga hingga penimbangan dan pembayaran. Wawancara semi-terstruktur 
dilakukan kepada petani dan pengepul rumput laut untuk memperoleh informasi mengenai 
praktik transaksi serta penerapan prinsip kejujuran, keadilan, amanah, dan transparansi. 
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto kegiatan transaksi, dokumen 
kesepakatan, serta catatan transaksi apabila tersedia. 

Instrumen penelitian meliputi panduan wawancara semi-terstruktur, lembar 
observasi, catatan lapangan, serta alat dokumentasi berupa kamera dan perekam suara. 
Instrumen tersebut digunakan untuk membantu peneliti mengumpulkan data secara 
sistematis sesuai dengan fokus penelitian. 

Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, 
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih, 
menyederhanakan, dan mengelompokkan data berdasarkan fokus penelitian, seperti 
penerapan etika bisnis Islam dan kendala dalam pelaksanaannya. Selanjutnya, data disajikan 
dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel kategorisasi untuk memudahkan pemahaman 
terhadap temuan penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan interpretasi data 
dan diverifikasi secara berkelanjutan. Untuk meningkatkan keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 

 
 
 
 



Rumah Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 1 No. 5 Tahun 2026 Hal. 188-196  192 

 

 

 
HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Jeneponto merupakan wilayah pesisir di bagian selatan Sulawesi Selatan 

yang berbatasan dengan Laut Flores dan memiliki potensi sumber daya kelautan, khususnya 
budidaya rumput laut. Perekonomian daerah ini masih didominasi sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan dengan kontribusi sebesar 49,42%. Kondisi geografis, perairan, dan 
intensitas sinar matahari mendukung kegiatan budidaya serta pengeringan rumput laut. 

Masyarakat pesisir Jeneponto umumnya bekerja sebagai petani rumput laut dan 
nelayan. Aktivitas ekonomi tersebut didukung oleh hubungan sosial yang erat dan nilai 
kekeluargaan. Namun, keterbatasan modal, teknologi, dan akses pasar dapat memengaruhi 
kesejahteraan serta posisi tawar petani. 

Budidaya rumput laut umumnya dilakukan menggunakan metode longline, mulai dari 
pemilihan bibit, penanaman, pemeliharaan, hingga panen dan pengeringan. Setelah itu, hasil 
panen dijual kepada pengepul untuk didistribusikan ke pasar yang lebih luas. Transaksi 
umumnya dilakukan secara langsung tanpa kontrak tertulis, dengan harga yang mengikuti 
informasi pasar dan penilaian kualitas. Pemberian modal oleh pengepul juga membentuk 
hubungan ketergantungan karena petani biasanya menjual hasil panen kepada pihak yang 
memberikan pinjaman. 

Dalam perspektif etika bisnis Islam, hubungan tersebut perlu ditinjau berdasarkan 
prinsip kejujuran, keadilan, amanah, kerelaan, dan transparansi. Oleh karena itu, kondisi 
sosial ekonomi masyarakat serta mekanisme transaksi menjadi landasan untuk menganalisis 
kesesuaian praktik jual beli rumput laut di Kabupaten Jeneponto dengan prinsip etika bisnis 
Islam. 

B. Deskripsi Informan 
Informan penelitian berjumlah 20 orang yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, terdiri atas dua pengepul dan 18 petani rumput laut dari Kecamatan Bangkala dan 
Tamalatea. Informan dipilih berdasarkan keterlibatan langsung dalam transaksi jual beli 
rumput laut, baik sebagai penjual maupun pembeli. Informan pengepul memberikan 
informasi mengenai penentuan harga, pemberian modal, penimbangan, penilaian kualitas, 
dan penyelesaian perselisihan. Sementara itu, informan petani memberikan informasi 
mengenai proses penjualan, sistem pembayaran, akses pasar, transparansi penimbangan, dan 
ketergantungan modal. Lama usaha informan bervariasi, mulai dari tiga hingga 34 tahun, 
sehingga memberikan gambaran mengenai pengalaman dan dinamika transaksi rumput laut 
di lokasi penelitian. 

C. Hasil dan Pembahasan 
1. Transaksi Jual Beli Rumput Laut antara Petani dan Pengepul di 

Kabupaten Jeneponto 
a. Perspektif Petani 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa transaksi jual beli rumput laut berlangsung 

secara langsung dan didasarkan pada hubungan kepercayaan yang telah terjalin lama antara 
petani dan pengepul. Petani dapat menjual hasil panen dengan mengantarkannya ke gudang 
atau menunggu pengepul datang, bergantung pada jumlah panen. Penentuan harga umumnya 
mengikuti harga pasar atau pusat. Sistem pembayaran juga fleksibel, baik secara langsung 
maupun pada waktu berikutnya sesuai kesepakatan. Proses penimbangan dilakukan secara 
terbuka dan disertai nota transaksi. Selain itu, pengepul memberikan bantuan modal yang 
dapat dibayar setelah panen sehingga membantu petani melanjutkan produksi. 

Meskipun memberikan kemudahan, pemberian modal menimbulkan ketergantungan 
karena petani cenderung menjual hasil panen kepada pengepul pemberi pinjaman. Dengan 
demikian, hubungan tersebut memiliki dua sisi, yaitu memberikan jaminan pasar dan 
kemudahan modal, tetapi juga berpotensi membatasi kebebasan petani dalam memilih 
pembeli. Secara umum, transaksi dari perspektif petani mencerminkan kepercayaan, 
keterbukaan, dan tanggung jawab, meskipun ketergantungan modal tetap menjadi persoalan 
yang perlu diperhatikan. 
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b. Perspektif Pengepul 
Hasil wawancara dengan Ibu Ros dan Ibu Hanilla menunjukkan bahwa pengepul 

menyampaikan perubahan harga kepada petani secara terbuka dan mengikuti harga dari 
pusat. Mereka juga menjelaskan kondisi kualitas rumput laut, seperti kadar air yang tinggi 
atau adanya lumut, sebagai pertimbangan harga jual. Pengepul memberikan kelonggaran 
pembayaran modal dan membantu petani memahami standar kualitas pasar. Apabila terjadi 
perselisihan, penyelesaiannya dilakukan secara kekeluargaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
peran pengepul tidak hanya sebagai perantara perdagangan, tetapi juga sebagai mitra ekonomi 
dan sosial bagi petani. 

2. Kesesuaian Transaksi Jual Beli Rumput Laut dengan Etika Bisnis Islam 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, praktik transaksi jual beli rumput laut 

menunjukkan kesesuaian dengan sejumlah prinsip etika bisnis Islam. Namun, kesesuaiannya 
perlu dinilai berdasarkan pelaksanaan setiap prinsip dalam praktik transaksi. 

a. Prinsip Kerelaan (Antaradhin) 
QS. An-Nisa ayat 29 menegaskan bahwa transaksi harus dilakukan atas dasar suka 

sama suka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani dan pengepul melakukan transaksi 
berdasarkan kesepakatan mengenai harga, pembayaran, dan modal. Namun, keterikatan 
akibat utang modal berpotensi membatasi kebebasan petani dalam memilih pembeli, sehingga 
kerelaan perlu dilihat tidak hanya dari kesepakatan awal, tetapi juga dari kebebasan para pihak 
dalam bertransaksi. 

b. Prinsip Kejujuran dan Transparansi (Shiddiq) 
Kejujuran tercermin dari keterbukaan pengepul dalam menyampaikan harga dan 

kondisi kualitas rumput laut. Penimbangan yang disaksikan bersama serta penggunaan nota 
transaksi juga mendukung transparansi dan mengurangi risiko penipuan (tadlis) serta 
ketidakjelasan (gharar). 

c. Prinsip Keadilan ('Adl) 
Harga yang mengikuti pasar dan sistem pembayaran yang fleksibel menunjukkan 

adanya upaya menjaga keadilan. Akan tetapi, keadilan juga bergantung pada keterbukaan 
informasi dan keseimbangan posisi tawar antara petani dan pengepul, terutama bagi petani 
yang memiliki utang modal. 

d. Prinsip Amanah 
Pemberian nota transaksi, keterbukaan penimbangan, dan penyelesaian masalah 

secara kekeluargaan mencerminkan tanggung jawab serta kepercayaan antara petani dan 
pengepul. Praktik tersebut mendukung penerapan prinsip amanah dalam kegiatan ekonomi. 

e. Prinsip Tolong-Menolong (Ta'awun) 
QS. Al-Maidah ayat 2 mengajarkan pentingnya tolong-menolong dalam kebaikan. 

Pemberian modal oleh pengepul membantu petani memenuhi kebutuhan produksi dan 
melanjutkan usaha. Namun, kerja sama tersebut perlu dijalankan secara adil agar bantuan 
modal tidak menimbulkan ketergantungan yang merugikan salah satu pihak. Secara 
keseluruhan, transaksi jual beli rumput laut di Kabupaten Jeneponto menunjukkan penerapan 
nilai kepercayaan, keterbukaan, tanggung jawab, dan tolong-menolong. Meskipun demikian, 
ketergantungan modal dan keterbatasan posisi tawar petani tetap perlu diperhatikan agar 
transaksi berlangsung secara adil serta sejalan dengan prinsip etika bisnis Islam. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, praktik jual beli rumput laut antara petani dan pengepul 

di Kabupaten Jeneponto telah berjalan atas dasar kesepakatan, kepercayaan, dan kerja sama. 
Namun, penerapan etika bisnis Islam belum sepenuhnya optimal karena masih terdapat 
kendala berupa dominasi pengepul dalam penentuan harga, ketidakjelasan penimbangan, dan 
penundaan pembayaran. Dengan demikian, praktik transaksi tersebut cenderung positif, 
tetapi belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip kejujuran, keadilan, amanah, dan 
transparansi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi teoretis dan praktis dalam 
meningkatkan keadilan transaksi, meskipun masih memiliki keterbatasan pada jumlah 
informan, cakupan wilayah, dan pendekatan penelitian. 
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Petani dan pengepul diharapkan menerapkan prinsip etika bisnis Islam melalui 
penimbangan yang jujur, penentuan harga yang transparan, dan pembayaran tepat waktu. 
Pemerintah perlu mendukung perlindungan petani melalui regulasi, edukasi ekonomi syariah, 
serta penguatan kelembagaan untuk meningkatkan posisi tawar petani. Bagi akademisi, 
penelitian selanjutnya disarankan memperluas wilayah dan jumlah informan, menggunakan 
triangulasi data atau metode mixed methods, serta mengkaji peran koperasi dan kebijakan 
pemerintah dalam mewujudkan transaksi yang adil dan sesuai prinsip syariah. 
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